





A. LATAR BELAKANG 
Era globalisasi seperti saat ini, dimana informasi telah menjadi kebutuhan 
pokok  yang  harus  dipenuhi  setiap  saat oleh manusia.  Dalam  
perkembangannya, media komunikasi hadir untuk  menjawab kebutuhan 
masyarakat akan berita dan informasi. Televisi dan Radio telah menjadi bukti 
nyata sarana komunikasi di era modern  paska media cetak. Dengan  semakin 
berkembangnya  media komunikasi massa khususnya elektronik, maka  semakin 
memudahkan pula terjadinya  proses pertukaran  informasi  dan  budaya  antar  
masyarakat  di  berbagai  media komunikasi dan informasi.  
Bangsa Indonesia dihadapkan pada suatu kenyataan yang tidak terelakan lagi, 
bahwa berbagai budaya asing, yang tentu saja tidak sejalan dengan kebudayaan 
sendiri, telah masuk ke dalam tatanan kehidupan kita. Hal ini merupakan suatu 
tantangan, bukan saja kepada pemerintah, tetapi juga kepada seluruh masyarakat 
untuk lebih bersikap dewasa, agar mampu melakukan adaptasi terhadap budaya-
budaya asing, tanpa meninggalkan kebudayaan luhur peninggalan nenek moyang. 
Stasiun televisi merupakan suatu tempat terpusatnya kegiatan suatu organisasi 
penyiaran, karena itu, besar kecilnya tergantung dari status perusahaannya. 
Kegiatan suatu stasiun sebagai organisasi penyiaran, meliputi kegiatan 
administrasi, teknik, dan kegiatan siaran.  
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Karena itu suatu stasiun yang mempunyai kegiatan memproduksi acara dan 
menyiarkannya disebut “Stasiun Penyiaran” (broadcasting station).1 
Penyiaran atau dalam bahasa inggris dikenal sebagai broadcasting adalah 
keseluruhan proses penyampaian siaran yang dimulai dari penyiapan materi 
produksi, proses produksi, penyiapan bahan siaran, kemudian pemancaran sampai 
kepada penerimaan siaran tersebut oleh pendengar/ pemirsa di satu tempat. 2 
Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat dilihat dan dinikmati secara 
audio visual (suara dan gambar) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat. 
Program siaran televisi di Indonesia pada umumnya diproduksi oleh  stasiun 
televisi yang bersangkutan. Berbagai jenis program siaran bukanlah  sesuatu yang 
mutlak harus ada semuanya. Acara-acara tersebut bergantung dari kepentingan 
masing-masing stasiun penyiaran televisi yang bersangkutan. Stasiun televisi 
dapat memilih program yang menarik dan memiliki nilai jual kepada pemasang 
iklan, sementara perusahaan produksi acara televisi dapat meraih keuntungan dari 
produksinya. 
Sampai saat ini berita tentang investigasi masih sangat di gemari oleh publik, 
karena dari tayangan berita investigasi publik dapat lebih jelas mengetahui 
informasi-informasi yang masih belum terpecahkan sehingga publik merasa 
mendapatkan informasi berita investigasi secara detail dan lengkap tentang satu 
kasus yang sedang dibahas. Biasanya masyarakat akan tetarik dengan berita 
                                                                 
1 Drs. Darwanto, S.S, Televisi Sebagai Media Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 
220. 
2 Wahyudi, J.B , 1994 : hlm. 6. 
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investigasi yang sedang marak diperbincangkan atau dengan istilah lain Breaking 
News (berita terkini).3  
Investigasi sendiri memiliki arti upaya untuk membongkar sebuah kasus yang 
ditutup-tutupi atau permasalahan lain yang menyangkut kepentingan umum yang 
tidak transparan. Secara prinsip pekerjaan investigasi yang dilakukan oleh seorang 
wartawan dan kemudian ditulis dan dipublikasikan pada masyarakat luas.  
Goenawan Mohamad menyebut pekerjaan investigasi yang dilakukan 
wartawan adalah pekerjaan membongkar kejahatan. Sebuah peliputan investigasi 
harus dilakukan melalui perencanaan yang matang, terutama menyangkut 
pertimbangan biaya, waktu, mekanisme kerja, dan tenaga. Peliputan model ini 
umumnya melibatkan sebuah tim yang terdiri dari para wartawan yang ulet dan 
tekun, memiliki akses ke berbagai kalangan, memiliki keterampilan jurnalistik 
tinggi, serta wawasan yang baik.4 
PT.Metropolitan Televisindo indonesia atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan Rajawali TV (RTV), adalah salah satu stasiun televisi swasta di 
Indonesia.Program RTV sendiri lebih difokuskan pada acara hiburan, soft news 
dan variety show untuk keluarga.Walaupun tergolong salah satu stasiun yang 
usianya muda, tetapi RTV mampu menunjukan keeksistensiannya di mata pemirsa 
setianya.Namun untuk mengimbangi program yang telah dihadirkan oleh RTV 
pada awal kemunculannya. RTV menghadirkan program hard news untuk 
memenuhi kebutuhan informasi update untuk audiancenya, yaitu CSI (Catatan 
Seputar Investigasi). 
                                                                 
3 Adji bajuri ,2010, hlm. 129. 
4 Adi Badjuri, Jurnalistik Televsi 2010, hlm. 130-131. 
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Catatan Seputar Investigasi adalah sebuah program hard news yang dibuat 
oleh Rajawali TV untuk mengupdate informasi dan melakukan investigasi suatu 
kejadian kriminal disekitar kita. Catatan Seputar Investigasi hadir setiap senin-
jumat mulai pukul 11.00 WIB dan selama 30 menit akan mengupas lebih jelas 
kasus-kasus seputar politik, ekonomi, hukum, dan sosial. Dan ada beberapa topik 
berita yang mendatangkan narasumber untuk membuat informasi yang 
disampaikan menjadi lebih lengkap dan lebih berisi secara konteksnya. Catatan 
Seputar Investigasi dibawakan dengan format yang santai tetapi tegas guna untuk 
memberikan kesan betapa pentingnya informasi yang harus di ketahui oleh publik. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) 
Ada 2 tujuan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media di RTV , yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus: 
1. Tujuan Umum 
a) Mencari pengalaman dalam bidang penyiaran agar lebih siap menghadapi 
dunia kerja dalam masyarakat  
b) Mampu menerapkan wawasan teoritis Ilmu Komunikasi khususnya dalam 
bidang penyiaran dan juga untuk mendalami Proses Kegiatan produksi siaran 
televisi, sehingga kelak dapat dijadikan bekal untuk terjun di dunia kerja. 
c) Mempelajari dan belajar menggunakan peralatan standar broadcast dalam 





2. Tujuan Khusus 
a) Mempelajari dan mempraktikkan kinerja penyelenggaraan siaran, kinerja 
tenaga ahli di bidang penyiaran dan proses produksi program acara Catatan 
Seputar Investigasi (C.S.I) di Rajawali TV. 
b) Mempelajari seluruh tugas dan kegiatan kerja mulai dari Liputan, Library, 
Ingest Operation, Producer, Editor, hingga Master Control Room (MCR) 
dalam program acara berita Catatan Seputar Investigasi (C.S.I) di Rajawali 
TV. 
c) Mengetahui bagaimana jalannya produksi news program khusunya program 
Catatan Seputar Investigasi (C.S.I) dari awal hingga tayang secara LIVE di 
Rajawali TV 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
Adapun manfaat yang penulis dapatkan saat pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis  
a. Membandingkan langsung mata kuliah penyiaran yang dipelajari selama 
perkuliahan dengan kerja praktek langsung selama pelaksanaan Kuliah 
Kerja Media. 
b. Praktek langsung pelaksaan kegiatan kerja mulai dari Library, Ingest 
Operator, Produser, Editor, Master Control Room (MCR), hingga Liputan 




c. Mendapatkan pengalaman yang bermanfaat setelah melakukan pelaksaan 
kegiatan Kuliah Kerja Media, yaitu manfaat bagaimana penulis dapat 
mengetahui dan praktek langsung mengenai tahapan produksi program acara 
news unggulan di Rajawali Televisi (RTV). 
d. Sebagai masa orientasi  dalam persiapan menghadapi dunia kerja nyata 
seiring dengan dengan persaingan yang semakin tinggi. 
e. Sebagai persyaratan dalam mencapai gelar Ahli Madya sekaligus telah 
menyelesaikan pendidikan di Program Studi DIII Komunikasi Terapan 
FISIP Universitas Sebelas Maret. 
 
2. Bagi D3 Komunikasi Terapan UNS 
a. Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan Kuliah 
Kerja Media (KKM) dari jurusan penyiaran terutama dalam kegiatan 
program news unggulan di Rajawali Televisi (RTV). 
b. Dapat menjalin kerjasama untuk kemudian tercipta adanya suatu simbolis 
mutualisme yang menguntungkan kedua belah pihak yaitu Rajawali TV 
(RTV) dan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
D. Tata Laksana Kegiatan 
Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media di Rajawali TV (RTV) 
yang berlokasi Jl. HR. Rasuna Said Kav. B 10-11 Atrium Mulia Building, 8th 
Floor Suite 802 Setiabudi, Jakarta Selatan. Selama 60 hari (2 bulan).  
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Penulis ditempatkan di bagian program news dengan menjalankan tugas sebagai 
praktisi mulai dari Liputan, Ingest Operation, Library, Produser, Editor, Master 
Control Room (MCR), hingga Liputan dalam program acara berita Catatan 
Seputar Investigasi (C.S.I) di Rajawali TV. 
 
Nama Perusahaan : PT.Metropolitan Televisindo 
Nama Usaha  : Rajawali TV 
Alamat : Jl. HR. Rasuna Said Kav. B 10-11 Atrium Mulia Building, 
8th Floor Suite 802 Setiabudi, Kuningan, Jakarta Selatan, 
12910. 
Telephone  : (021) 2930 6677 
Fax   : (021) 2930 6678 
Website  : www.rtv.co.id 
Instagram  : langitrtv 
Waktu pelaksaan :21 Maret-20 Mei 2017 
Jam kerja  :08.00-16.00 (senin-jumat) 
Konsentrasi  :Produksi program news Catatan Seputar Investigasi 
(C.S.I). 
 
